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ABSTRAK 

Nama :    Salmaa Anjani Nabilah Krisnawati  

NPM  :    2017320138 

Judul :     Strategi Product Development Berdasarkan Hasil Analisis Lingkungan  

                Internal Bisnis, Hasil Analisis Lingkungan Eksternal Bisnis, dan Hasil  

                Analisis QSPM pada Critoe Coffee 

Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang sering dikonsumsi 

masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dari banyaknya kedai kopi yang berdiri akhir 

- akhir ini. Kota Bandung memiliki 1.100 kedai kopi pada tahun 2018. Pada tahun 

2020, kenaikan persentase kedai kopi tersebut mencapai 15%. Banyaknya jumlah 

kedai kopi ini meningkatkan persaingan bagi kedai kopi salah satunya Critoe 

Coffee. Sejak awal berdiri, Critoe Coffe tidak mengalami peningkatan profit yang 

merupakan masalah utama yang dihadapi perusahaan. 

Dengan adanya fenomena tersebut, peneliti melakukan analisa tentang 

strategi yang digunakan Critoe Coffee saat ini dan merekomendasikan strategi yang 

cocok untuk digunakan di masa yang akan datang. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner, dan 

observasi. Lalu data tersebut diolah menggunakan SWOT matrix, EFE (External 

Factor Evaluation) matrix, IFE (Internal Factor Evaluation), I-E (Internal-External) 

matrix, dan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). 

Berdasarkan hasil analisa I-E (Internal-External) Critoe Coffee berada pada 

kuadran IV yang menunjukkan posisi growth and build dan memiliki tiga alternatif 

strategi di antaranya: product development, market development dan, market 

penetration. Setelah dianalisis menggunakan QSPM, product development strategy 

memiliki total skor yang paling besar di antara ketiga strategi tersebut, yaitu sebesar 

5,75, sehingga strategi tersebut paling sesuai untuk Critoe Coffee agar dapat 

bertahan di industrinya.  

 

Kata kunci : Coffee shop, SWOT matrix, QSPM
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ABSTRACT 

Name : Salmaa Anjani Nabilah Krisnawati  

NPM  : 2017320138 

Title : Product development Strategy in Critoe Coffee Using Key Internal Forces,   

           Key External Forces and QSPM analysis. 

 

Coffee is one of the most consumed beverages by Indonesian, this is shown 

by the number of emerging coffee shops lately. Bandung has 1.100 coffee shops in 

2018. In 2020, the increasing percentage of the coffee shop has reached 15%. The 

increasing number of the coffee shop is also aligned with the growth of competition 

such as for Critoe Coffee. Since the opening, Critoe Coffee doesn’t experience any 

increasing profit which is the main problem for the company.  

With this phenomenon, the researcher will be conducting an analysis of 

strategy by using Critoe Coffee right now and recommending strategy that will be 

useful in the future. This study using qualitative methods. The data were collected 

by interview, questionnaires, and observation. The data were then analyzed using  

SWOT matrix, EFE (External Factor Evaluation) matrix, IFE (Internal Factor 

Evaluation), I-E (Internal-External) matrix, and QSPM (Quantitative Strategic 

Planning Matrix).  

The result of the analysis stated that Critoe Coffee‘s position is in quadrant 

IV which shows the growth and build position and has three alternative strategies 

such as product development, market development dan, market penetration. After 

analyzing using QSPM, product development strategy which has the highest score 

among these three strategies is 5.75. Thus, this strategy is the most suitable one for 

Critoe Coffee to survive in the industry. 

 

Keyword: Coffee shop, SWOT matrix, QSPM
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BAB I 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

1.1 Latar belakang masalah 

Terdapat banyak sekali jenis minuman yang terdapat di Indonesia. Berbagai 

rasa yang ditawarkan, seperti manis, asam, pahit, maupun segar terdapat dalam 

sebuah minuman. Bukan hanya rasa yang beranekaragam saja yang ditawarkan, 

tetapi, jenis minuman juga beranekaragam. Banyak sekali jenis minuman yang ada 

di Indonesia, seperti boba, greentea, redvelvet, coklat hangat, susu, jus, kopi, teh, 

soda dan lain lain. Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Mulai dari remaja hingga orang yang 

usianya telah lanjut, perempuan maupun laki – laki gemar mengonsumsi kopi. Pada 

diagram batang di bawah ini terlihat jumlah konsumsi kopi di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Data konsumsi kopi di Indonesia tahun 2016-2021 

Sumber: Kata Data (Ekarina, 2021) 
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Pada diagram tersebut terlihat perkembangan jumlah konsumsi kopi setiap 

tahunnya meningkat. Pada tahun 2016, jumlah konsumsi kopi di Indonesia sebesar 

250.000 ton. Lalu, ditahun 2017 konsumsi kopi tersebut mengalami kenaikan 

menjadi 275.000 ton. Selanjutnya pada tahun 2018 terjadi lagi kenaikan dari 

275.000 ton menjadi 315.000 ton. Pada tahun 2019, kembali terjadi kenaikan pada 

konsumsi kopi di Indonesia, yang naik menjadi 353.000 ton. Pada tahun 2021, 

diprediksikan jumlah konsumsi kopi di Indonesia akan mencapai 369.000 ton. 

Maka dari itu, apabila dilihat dari tahun 2016 hingga 2021, terjadi peningkatan terus 

– menerus.  

Dengan meningkatnya jumlah konsumsi kopi di Indonesia, memberikan sebuah 

peluang bagi pelaku bisnis untuk membuka coffee shop. Selama beberapa tahun, 

jumlah coffee shop sudah semakin mengalami peningkatan di Indonesia. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (Subdirektorat Statistik 

Pariwisata, 2020), selama tahun 2018 tercatat 11.001 coffee shop dan café di 

Indonesia.  
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Tabel 1.1 Jumlah café dan coffee shop di berbagai kota dan kabupaten di Jawa Barat dan Provinsi 

Jawa Barat tahun 2016 – 2019 

Sumber: (BPS Provinsi Jawa Barat, 2020) 

Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu provinsi yang memberikan jumlah 

coffee shop dan café di Indonesia yang cukup banyak, dari peningkatan coffee shop 

yang terjadi di Indonesia. Pada tahun 2016 dan 2017 jumlah kedai tersebut 

berjumlah 4.520 hingga 4.895 kedai saja. Lalu, pada tahun 2018, terjadi 

peningkatan kedai yang berjumlah sebanyak 6.106 kedai. Maka, dapat dikatakan 

dengan jumlah yang meningkat setiap tahunnya, industri coffee shop memiliki 

peluang yang cukup besar. 

Berdasarkan jumlah statistik tersebut, dari berbagai macam kota yang memiliki 

coffee shop di Provinsi Jawa barat, Kota Bandung merupakan salah satu kota 

dengan tingkat pertumbuhan café dan coffee shop terbesar di Jawa Barat. Pada 

jumlah statistik tersebut, jumlah café dan coffee shop di Kota Bandung adalah 1.011 
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kedai di tahun 2018. Jumlah café dan coffee shop tersebut merupakan jumlah yang 

sangat tinggi bila dibandingkan dengan kota – kota lainnya pada jumlah statistik 

tersebut. Hal tersebut didukung dengan data baru pada tahun 2020, di mana terdapat 

kenaikan persentase pada jumlah kedai kopi yang ada di Indonesia sebanyak 15%. 

No  Nama café/coffee shop 

1.  Toko kopi djawa 

2.  Hagia terra 

3.  Thelapan coffee 

4.  Contou coffee 

5.  Contrast coffee 

6.  Daily routine expresso bar 

7.  Smith coffee 

8.  Inite kopi kemuning 

9.  Poffstory coffee 

10.  Setangkai kopi 

11.  Shot me in the head 

12.  Kopi pudak 

13.  Dua coffee 

14.  Kopi cempaka 

15.  Upnormal coffee roaster 

16.  Roempi coffee and eatery 

17.  Kopi Mandja  

18.  Secangkir Kopi 

Tabel 1.2 Pesaing di sekitar Jalan Gandapura dalam radius 200 meter hingga 400 meter 

Sumber: google maps tahun 2021 

Critoe Coffee merupakan salah satu dari banyak coffee shop di Kota Bandung. 

Critoe Coffee merupakan coffee shop yang bertempat di Jalan Gandapura. Jalan 

Gandapura merupakan jalan yang strategis dan terdapat banyak perkantoran. Selain 

terdapat banyak banyak perkantoran, terdapat juga banyak sekali café dan coffee 
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shop. Dengan banyaknya pesaing yang terdapat di Jalan Gandapura, membuat 

tingkat persaingan yang terjadi semakin tinggi. 

Critoe Coffee perlu memiliki beberapa keunggulan yang dapat ditonjolkan dan 

memiliki strategi bersaing yang tepat, agar mampu bersaing dalam persaingan 

tersebut. Menurut Santos-Vijandea et al. (2012) strategi bersaing adalah strategi 

yang mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, kemampuan perusahaan, dan 

juga menetapkan langkah - langkah yang diperlukan agar sesuai dengan kondisi 

pasar. Ketika sebuah strategi bersaing direncanakan dan disusun, strategi bersaing 

tidak bisa dibuat dengan sembarangan. Penyusunan, perencanaan, dan pemilihan 

strategi tersebut, harus melalui sebuah analisa terlebih dahulu. Analisa tersebut 

dapat berupa analisis eksternal maupun internal dalam suatu perusahaan.  

Dengan adanya beberapa fenomena yang telah disebutkan, peneliti tertarik 

untuk meneliti keunggulan yang dapat ditonjolkan dan strategi yang dilakukan 

Critoe Coffee dalam bersaing dan bertahan di industri coffee shop, mengingat 

Critoe Coffee merupakan pendatang baru di industri coffee shop. Hal tersebut 

dilakukan agar Critoe Coffee dapat bersaing dan bertahan di industri coffee shop. 

1.2 Identifikasi masalah 

Critoe Coffee merupakan sebuah coffee shop yang tergolong masih baru di Kota 

Bandung yang baru saja berdiri pada bulan Juli tahun 2020. Dengan baru berdirinya 

Critoe Coffee sebagai coffee shop, membuat Critoe Coffee memiliki permasalahan 

yang harus dihadapi.  
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Gambar 1.2 Business Challenge Bundle 

Sumber: hasil olah data peneliti 

Ketika mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh Critoe Coffee, 

peneliti menggunakan metode business challenge bundle. Dengan business 

challenge bundle tersebut, ditemukan sebuah permasalahan utama yang dihadapi 

oleh Critoe Coffee. 

Pelayanan yang 

diberikan 

perusahaan 

Fasilitas 

berupa wifi 

Kapasistas 

lahan parkir 

Kapasitas 

tempat/kursi 

yang disediakan 

Target pasar Promosi 

Jumlah 

pembeli dan 

pengunjung 

meningkat 

Operasional 

perusahaan 

Pemasaran 

perusahaan 

Profit 

perusahaan 

yang tidak  
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Gambar 1.3 Grafik penjualan kotor selama tujuh bulan 

Sumber: data Critoe Coffee 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh Critoe Coffee, yaitu profit yang tidak 

naik. Ketika meningkatkan profit perusahaan, perusahaan terlebih dahulu perlu 

memerhatikan dan meningkatkan dua aspek dalam perusahaan. Kedua aspek dalam 

perusahaan tersebut, yaitu operasional dan pemasaran. Terdapat berbagai faktor 

yang harus diperhatikan di dalam kedua aspek tersebut, agar kedua aspek tersebut 

meningkat. 

Pada aspek operasional, perusahaan perlu memerhatikan beberapa faktor yang 

dapat meningkatkan aspek tersebut. Faktor tersebut di antaranya: pelayanan 

pegawai terhadap pengunjung atau pembeli, meningkatkan kapasitas lahan parkir 

yang terdapat pada perusahaan, memperluas kapasitas tempat atau kursi yang 

disediakan, dan mengecek fasilitas yang dimiliki perusahaan mumpuni atau tidak 

bagi pengunjung atau pembeli.  

Selain aspek operasional, perusahaan juga harus memerhatikan aspek lainnya, 

yaitu aspek pemasaran perusahaan. Perusahaan harus memerhatikan faktor faktor 
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yang dapat meningkatkan pemasaran perusahaan, yaitu promosi dan target pasar. 

Dengan promosi dan target pasar yang tepat, akan meningkatkan jumlah 

pengunjung atau pembeli yang datang dan memesan produk. 

Dengan adanya berbagai permasalahan yang terdapat pada Critoe Coffee, 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti Critoe Coffee. Maka, berikut adalah 

rumusan masalah yang digunakan untuk melakukan penelitian Critoe Coffee: 

1. Strategi apa yang telah digunakan oleh Critoe Coffee pada saat ini? 

2. Strategi apa yang dapat digunakan oleh Critoe Coffee agar tetap bertahan 

dan mengembangkan usahanya? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Mengetahui strategi yang digunakan oleh Critoe Coffee saat ini. 

2. Mengetahui strategi yang digunakan Critoe Coffee untuk masa yang akan 

datang. 
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